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1.1. Latar Belakang

Berdasarkan penelitian sebelumnya terdapat beberapa faktor yang
mendorong terjadinya kecurangan antara lain pressure, opportunity,
rationalization, competence dan arrogance ( Bawekes et al., 2018; Renata dan
Yudowati, 2020 ). Adapun hasil dari penelitian sebelumnya, peneliti menyimpulkan
bahwa pressure memiliki pengaruh yang signifikan terhadap fraudulent financial
reporting (Nugraheni dan Triatmoko, 2017; Aprillia et al., 2015; Khoirunnisa et
al., 2020). Berdasarkan penelitian sebelumnya terdapat empat kondisi yang
menjelaskan bagaimana pressure dapat mempengaruhi fraudulent financial
reporting yakni financial stability, external pressure, personal financial need, dan
financial target (Nugraheni dan Triatmoko, 2017; Utama et al., 2018; Sari dan
Lestari, 2020; Tiffani dan Marfuah, 2015). Penelitian sebelumnya memberikan
kesimpulan bahwa financial stability merupakan salah satu kondisi pressure yang
cenderung signifikan dalam mempengaruhi fraudulent financial reporting di
perusahaan (Utama et al., 2018; Renata dan Yudowati, 2020; Aprillia et al., 2015;
Lestari dan Henny, 2019).

Terdapat kekurangan didalam family business seperti terdapat konflik antar
anggota keluarga ketika keuangan perusahaan tidak baik, memiliki dampak negatif
bagi perusahaan ketika tujuan tidak tercapai, banyaknya masalah mengenai
kebutuhan financial karena menganggap perusahaan tersebut miliknya, dan rentan
terhadap kritik dari pihak luar, sehingga menjadi tekanan yang berbeda antara
perusahaan family business dan non-family business di Indonesia (Ariani dan
Fitdiarini, 2014). Kekurangan tersebut dapat menjadi tekanan yang diterima oleh
perusahaan keluarga, sehingga dapat menjadi pemicu untuk melakukan tindakan
kecurangan. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus kepada pressure yang
disesuaikan dengan karakteristik perusahaan keluarga.

Berdasar latar belakang yang sudah dipaparkan, maka judul yang digunakan
untuk penelitian ini yakni “ANALISIS PRESSURE DALAM MENENTUKAN



FRAUDULENT FINANCIAL REPORTING PADA PERUSAHAAN
KELUARGA YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIATAHUN
2017-2019”

1.2. Rumusan Masalah

Penelitian ini berfokus kepada analisis Fraudulent Financial Reporting dengan
menggunakan teori Pressure. Dengan demikian, terdapat beberapa rumusan
masalah yang ada didalam penelitian ini, antara lain adalah sebagai berikut :

1. Apakah financial stability dapat berpengaruh terhadap fraudulent financial

reporting ?

2. Apakah external pressure dapat berpengaruh terhadap fraudulent financial

reporting ?

3. Apakah executive financial need dapat berpengaruh terhadap fraudulent

financial reporting ?

4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut :
1. Menjelaskan apakah financial stability dapat berpengaruh terhadap
fraudulent financial reporting;
2. Menjelaskan apakah external pressure dapat berpengaruh terhadap
fraudulent financial reporting;
3. Menjelaskan apakah executive financial need dapat berpengaruh

terhadap fraudulent financial reporting.

4, Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, diharapkan dapat memberikan
kontribusi kepada pihak — pihak lain, diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Bagi Akademik

Hasil dari Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak akademik



sebagai referensi atas analisis fraudulent financial reporting di perusahaan
keluarga.
2. Bagi Profesi Akuntan Publik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil agar bahan untuk
dapat dikaji kembali dan dapat memberikan pandangan lain bagi orang —
orang yang berprofesi sebagai akuntan publik dalam mendeteksi tindakan
fraudulent financial reporting diperusahaan keluarga.

3. Bagi Masyarakat Sebagai Pengguna Informasi atas Laporan Keuangan

Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil untuk
pembelajaran dalam memahami faktor apa saja yang memungkinkan
terjadinya Fraud, dan apa dampaknya bagi laporan keuangan perusahaan,
sehingga para pengguna informasi dapat mengambil keputusan dengan
lebih baik.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil untuk menjadi
bahan evaluasi peneliti selanjutnya dalam meneliti kecruangan laporan
keuangan yang terjadi di perusahaan keluarga, sehingga dapat

meningkatkan kualitas dari pada hasil penelitiannya.

5. Batasan Masalah

Batasan yang dimiliki dalam penelitian adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan keluarga yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode tahun 2017 —2019;

2. Objek yang diteliti adalah total perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia;

3. Penelitian ini menggunakan variabel dependen yakni fraudulent
finaicial reporting;

4. Penelitian ini menggunakan variabel independen yakni financial

stability, external pressure, dan excecutive financial need.



5. Penelitian ini menggunakan variabel kontrol yakni related parties

transaction, management control, audit change, audit report,

director compensation, dan executive compensation.

6. Sistematika Pembahasan

BAB I:

BAB II:

BAB Il1:

BAB IV:

BAB V:

Pendahuluan

Bab ini membahas tentang permasalahan penelitian secara singkat
yang terdiri dari latar belakang, masalah penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika pembahasan.
Landasan Teori

Bab ini membahas tentang teori yang berkaitan dengan topik yang
dibahas dalam penelitian ini, penelitian terdahulu yang relevan
dengan topik, penelitian terdahulu, model pemikiran, dan hipotesis
penelitian.

Metode Penelitian

Bab ini membahas tentang populasi, sampel, teknik pengumpulan
data, model empiris penelitian, definisi variabel operasional, dan
metode analisis data yang digunakan dalam penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Bab ini membahas tentang hasil pengolahan data analisis yang
digunakan dan pembahasan terkait analisis pengaruh dari model
pressure dalam fraudulent financial reporting dengan sampel
penelitian perusahaan keluarga.

Kesimpulan dan Saran



Bab ini membahas tentang kesimpulan dari penelitian, implikasi hasil
penelitian, keterbatasan, dan saran yang ditujukan untuk penelitian

selanjutnya.



